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Ringkasan

Isu Kunci

(a) Peningkatan jumlah penduduk beriringan dengan peningkatan pemenuhan kebutuhan hidup
penduduk melalui sumber daya alam yang terbatas

(b) Kurangnya kesadaran penduduk untuk menjaga lingkungan

(c) Upaya edukasi terkait konsumsi berkelanjutan untuk generasi yang akan datang

Rekomendasi

Pemerintah Indonesia telah membentuk Program Adiwiyata sebagai bentuk implementasi dari pembelajaran
mengenai lingkungan hidup di lingkungan sekolah. Anak sebagai generasi penerus bangsa memiliki hak untuk
mendapatkan Pendidikan sebagai bekal kehidupan selanjutnya. Sosialisasi guru mengajarkan perilaku tentang
konsumsi berkelanjutan tidak hanya dalam proses pembelajaran, melainkan juga pada setiap kesempatan
pada kegiatan ekstrakurikuler. Kementerian Lingkungan Hidup Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota
Bekasi perlu mengajak sekolah dasar untuk mengikuti kegiatan seperti program Adiwiyata dengan cara
menyusun peraturan di sekolah, kurikulum pembelajaran, kegiatan yang partisipatif, serta sarana dan
prasarana yang dapat mendukung terciptanya kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam menyusun buku tema pegangan guru dan siswa perlu menambahkan tema
penghindaran limbah, konsumerisme yang bertanggungjawab, perilaku sosial yang sesuai dengan kompetensi
berdasarkan tingkat/kelas.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
dengan penduduk terbanyak di dunia. Pada tahun
2020 terdapat sebanyak 272.6 juta penduduk dan
meningkat pada tahun 2021 menjadi 275.7 juta
penduduk serta sebanyak 9.71 persennya
penduduk Indonesia berada pada kategori
penduduk miskin (Badan Pusat Statistik 2022).
Peningkatan jumlah penduduk dapat meningkatkan
konsumsi pemenuhan kebutuhan hidup (Prasada
dan Priyanto 2019). Jika tidak ada upaya untuk
mengurangi konsumsi dan eksploitasi Sumber Daya
Alam (SDA) vyang berlebihan dengan jumlah
penduduk vyang semakin meningkat, akan
menyebabkan terjadinya kelangkaan SDA dan
degradasi lingkungan (Rahmawati dan Indartono
2019). Kemampuan SDA terbatas dalam memenuhi
kebutuhan individu yang tidak terbatas sehingga
individu bergantung pada daya dukung lingkungan.
Oleh karena itu, penting untuk mengelola
lingkungan agar SDA masih dapat dinikmati oleh
generasi yang akan datang. Program Adiwiyata di
sekolah diharapkan dapat membentuk siswa
sebagai agen yang peduli dan berbudaya lingkungan
hidup.

Anak merupakan aset berharga penerus
bangsa yang membutuhkan SDA untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya di masa yang akan datang.
Data BPS (2023) menunjukkan bahwa terdapat
sebanyak 24 juta penduduk Indonesia vyang
menempuh pendidikan pada jenjang SD pada tahun
2023. Anak yang bersekolah mendapatkan peran
ganda dalam membentuk perilakunya yaitu dari
sosialisasi yang diberikan oleh guru dan orang
tuanya. Sosialisasi yang diberikan guru dan orang
tua dapat menjadi salah satu cara anak memiliki
kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya.

Salah satu upaya untuk menjaga daya
dukung lingkungan yaitu dengan adanya peran
konsumsi

konsumen dalam melakukan
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berkelanjutan (Rizkalla 2017). Pertumbuhan
penduduk yang pesat dan tidak diiringi oleh perilaku
konsumsi  berkelanjutan menjadi ancaman
penggunaan sumber daya alam pada generasi
selanjutnya. Konsumsi berkelanjutan adalah suatu
konsep mengenai konsumsi barang dan jasa dengan
dampak minimal pada perlindungan sumber daya
lingkungan  untuk generasi sekarang dan
mendatang (Al-Nuaimi dan Al-Ghamdi 2022).
Konsumsi berkelanjutan menjadi salah satu tujuan
dari Sustainable Development Goal (SDGs) yaitu
pada poin 12 yang bertujuan untuk menciptakan
kepedulian individu terhadap konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab. Konsumsi yang
bertanggung jawab akan memastikan bahwa
barang atau jasa yang dibeli tidak akan berdampak
negatif terhadap lingkungan sehingga masih dapat

dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya.

Pendidikan konsumsi

berkelanjutan melalui sosialisasi guru menyerukan

tentang

perubahan perilaku yang diinginkan yang terdiri
dari penerapan praktik oleh anggota masyarakat,
dari semua lapisan masyarakat dan dalam semua
bentuk kegiatan, yang akan berkontribusi pada
masyarakat dan pertumbuhan ekonomi yang
rendah karbon, efisien sumber daya, dan
lingkungan

berkelanjutan  tanpa  degradasi

(Economic Cooperation and Development 2011).

Sosialisasi  guru  tentang  konsumsi
berkelanjutan dapat menjadi salah satu cara untuk
menyebarkan pengetahuan kepada generasi muda
untuk meningkatkan kesadaran melalui praktik
menjaga lingkungan seperti daur ulang dan
pengomposan, hemat air dan energi, asupan
makanan sehat dan menggunakan transportasi
umum dan bersepeda. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian Al-Nuaimi dan Al-Ghamdi (2022),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
positif pendidikan terhadap konsumsi dan perilaku
Sosialisasi yang

konsumsi berkelanjutan.
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disampaikan oleh guru tentang konsumsi
berkelanjutan didasarkan pada buku tema SD di
sekolah. Siswa mendapatkan pengetahuan
konsumsi berkelanjutan secara langsung dari
paparan yang disampaikan oleh guru di sekolah
maupun membaca secara mandiri buku pegangan
siswa serta mengeksplorasi dari berbagai sumber
informasi yang dapat diakses.

Tema Perilaku Konsumsi
Berkelanjutan pada  Buku
Pelajaran Siswa SD

Edukasi tentang konsumsi berkelanjutan
pada siswa didasari dari pembelajaran pada buku
tema yang disosialisasikan oleh guru. Buku tema
terdiri dari beberapa mata pembelajaran yang
disampaikan pada siswa selama proses kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa SDN 2 Sumur Batu
menggunakan buku tema pada kurikulum 2013
yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Buku tema
terdiri dari 1 sampai 5 tema pada semester 1 dan 6
sampai 9 tema pada setiap jenjang kelasnya. Pada
setiap tema, terdapat beberapa mata pelajaran di
dalamnya. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kelas, maka konten
pada buku pegangan untuk siswa SD dan guru
tentang konsumsi berkelanjutannya semakin
sedikit.

Paparan terkait konsumsi berkelanjutan
pada siswa SD kelas IV, V, dan VI terdapat pada
beberapa mata Pelajaran. Pada kelas IV
pengetahuan tentang konsumsi berkelanjutan
terdapat pada buku tema 2 tentang “hemat energi”.
Pada kelas V pengetahuan tentang konsumsi
berkelanjutan terdapat pada buku tema 3, 4, dan 8.
Tema 3 mengajarkan tentang “makanan sehat”
serta tema 4 dan 8 mengajarkan dan memberi
petunjuk tentang “sehat itu penting” dan
“lingkungan sahabat kita”. Pada kelas VI
pengetahuan terkait konsumsi berkelanjutan
terdapat pada buku tema 7 dan 8. Tema 7
mengajarkan tema “kepemimpinan” yang memberi
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arahan tentang hemat air, listrik, menggunakan

kendaraan umum, pengelolaan sampah,
penggunaan tas belanja dan memberi bentuk
perilaku konsumsi berkelanjutan serta tema 8
mengajarkan tema “bumiku”. Buku dengan tema
konsumsi berkelanjutan terdapat pada Pelajaran

Bahasa Indonesia, Ilmu pengetahuan Alam, IImu

Pengetahuan Sosial serta Pendidikan
Kewarganegaraan.
Pengaruh Sosialisasi Guru

terhadap Perilaku Konsumsi
Berkelanjutan Melalui Nilai
Konsumsi

Perilaku konsumsi berkelanjutan yang
diajarkan pada siswa meliputi hemat listrik, hemat
air, menggunakan kendaraan umum, mengurangi
kantong  plastik, membawa tas belanja,
menghabiskan  makanan. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa sosialisasi guru berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan tidak
secara langsung, melainkan melalui nilai konsumsi.
Dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan
sosialisasi guru tentang konsumsi berkelanjutan
akan membentuk nilai konsumsi yang baik pada
anak. Nilai konsumsi inilah yang akan mengarahkan
siswa  berperilaku  konsumsi  berkelanjutan.
Pengetahuan yang didapatkan dari guru tentang
konsumsi berkelanjutan memiliki hubungan yang
signifikan dengan nilai konsumsi (Wang et al. 2018).
Menurut Tseng dan Wu (2014), pengetahuan yang
dimiliki konsumen dapat mempengaruhi nilai yang
dipegang konsumen dalam membeli barang atau
jasa. Pengetahuan dasar yang diberikan oleh guru
melalui mata pelajaran buku tema dan contoh-
contoh yang diberikan kepada siswa tentang
perilaku konsumsi berkelanjutan akan membentuk
prinsip ekonomis, prinsip peduli lingkungan sosial
dan alam, yang mengarahkan siswa mampu
membandingkan perasaan, kebutuhan, dan
kepuasan individu dalam berperilaku membeli

barang atau jasa untuk peduli lingkungan.

Sosialisasi guru dapat mempengaruhi nilai
konsumsi siswa sebesar 0,280 selanjutnya nilai
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konsumsi siswa mempengaruhi perilaku konsumsi
berkelanjutan sebesar 0,240. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Rizkallah (2018) bahwa nilai
konsumsi berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan. Selain itu, menurut Peattie
(2010), pembentukan
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh nilai, norma,

perilaku konsumsi
dan kebiasaan konsumen, akan tetapi sangat
kompleks dan bergantung pada konteksnya. Hasil
penelitian Suki (2016) juga menunjukkan bahwa
penting untuk memperhatikan nilai konsumsi
konsumen agar  meningkatkan  kepedulian
lingkungan di kalangan konsumen dalam
pengambilan keputusan pembelian barang atau
jasa yang ramah terhadap lingkungan. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa semakin baik nilai
konsumsi fungsional, sosial, dan emosional yang
dimiliki anak maka perilaku konsumsi berkelanjutan

yang dimilikinya akan semakin baik pula.

Sosialisasi guru tidak mampu
mempengaruhi secara langsung perilaku siswa
untuk mengkonsumsi secara berkelanjutan. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian Vicente-
Molina et al. (2013) vyang menjelaskan
pengetahuan secara objektif dari pembelajaran
terkait konsumsi berkelanjutan dengan isu-isu
lingkungan saat ini belum cukup relevan saat di uji
pada siswa karena pemahaman terkait hal ini belum
dikuasai. Dengan demikian, meskipun siswa telah
mendapatkan pengetahuan objektif melalui
pembelajaran dari guru, namun hal tersebut belum
tentu bisa mendorong siswa untuk memiliki
perilaku yang baik terkait konsumsi berkelanjutan.
Sebagai contoh masih terdapat siswa yang belum
menerapkan perilaku konsumsi berkelanjutan
seluruhnya seperti menggunakan styrofoam untuk
membeli makanan, membiarkan sampah
berserakan di rumah, tidak mematikan lampu di
siang hari, sering lupa membawa botol minum,
tidak memisahkan sampah organik dari sampah
lainnya. Oleh karenaiitu, penting untuk memberikan
contoh praktik langsung kepada anak terkait
perilaku berkelanjutan pada kegiatan keseharian di

sekolah
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Implikasi pada Edukasi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat sosialisasi guru cukup baik. Guru telah
menyampaikan materi pembelajaran dan contoh-
contoh perilaku konsumsi berkelanjutan dalam

kehidupan sehari-hari.  Namun pada praktek

konsumsi di  sekolah  belum sepenuhnya

diaplikasikan. Selanjutnya, perlu diupayakan

peningkatan perilaku konsumsi berkelanjutan
melalui berbagai kegiatan seperti contohnya
menyiapkan tempat sampah dengan membedakan
organik dan anorganik, memberi stiker ajakan
hemat air dan listrik di setiap tempat energi
tersebut, misalnya di tempat cuci tangan atau
kamar mandi dan dekat tombol listrik. Menyisipkan

pesan-pesan untuk berperilaku konsumsi

berkelanjutan di setiap kesempatan misalnya
menjelang istirahat maupun menjelang berakhirnya
pembelajaran.
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